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Students' perceptions of accounting computer laboratory services are the 
activities of students in conducting an assessment of accounting computer 
laboratory services in schools. The role of the laboratory is very essential in 
terms of laboratory of accounting services in which, the duties of the laboratory 
assistant are such as controlling the students who use the computer, guiding, 
and maintaining the laboratory. This research aims to know students' 
perceptions towards the service of the laboratory of accounting in SMK Negeri 
3 Pontianak. The researcher used qualitative with descriptive approach as the 
methodology. The sample of this research were 8 (eight) students of SMK Negeri 
3 Pontianak. Technique of data collection is interview. The results showed that 
students' perceptions towards the service of laboratory of accounting was 
already good but it still needs some improvements according to the students. 
 
 




sekarang sudah semakin canggih 
dengan di buktikan adanya teknologi- 
teknologi yang mendukung kegiatan 
sehari-hari, termasuk pula kegiatan 
belajar, dan hampir semua instansi 
menggunakan teknologi terutama 
komputer. Sekolah menengah 
kejuruan (SMK) pada umumnya 
memiliki laboratorium komputer 
sebagai sarana dan prasarana 
pembelajaran. Tujuan dari SMK 
adalah menyiapkan siswa atau 
tamatan SMK untuk memasuki 
lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesionalisme, mampu 
memilih karir, mampu berkompetensi 
dan mampu mengembangkan diri, 
menjadi tenaga kerja tingkat 
menengah untuk memenuhi 
kebutuhan dunia usaha dan industri 
pada saat ini maupun masa yang akan 
datang. Oleh karena itu laboratorium 
komputer harus dikelola dengan baik 
dan benar seperti selalu 
memperhatikan pelayanan yang 
diberikan laboratorium. Siswa 
memiliki minat yang tinggi untuk 
belajar Komputer Akuntansi di 
sekolah. Hal ini di pengaruhi oleh 
persepsi siswa, yaitu kemampuan 
menanggapi atau memahami, 







diartikan sebagai proses mengingat 
atau mengindentifikasi sesuatu. Maka 
dari itu sangat lah penting jika 
laboratorium komputer di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) sesuai 
standar yang ada. 
Pengunaan laboratorium 
komputer secara maksimal dapat 
dicapai jika di tangani dengan 
manajemen layanan yang baik dan 
benar. Selain itu, pengelola 
laboratorium komputer harus 
membuat aturan yang jelas dalam 
ruang komputer, sehingga 
pelaksanaan aktivitas laboratorium 
dapat berjalan dengan baik. Mereka 
bisa merumuskan kebijakan untuk 
mengontrol kualitas pengelolaan 
laboratorium. Menurut Ahmad 
Baedowi (2015: 434) aturan dibuat 
dengan mempertimbangkan dan 
mengelompokkannya sebagaimana 
berikut : “(1) staf laboratorium, (2) 
siswa, (3) privasi dan proteksi data, 
(4) kapasitas ruangan, (5) kesehatan 
dan keamanan, (6) penyimpanan 
file”. 
Penggunaan laboratorium 
komputer harus di imbangi dengan 
pelayanan yang baik. Pelayanan 
menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah sebagai 
suatu usaha untuk membantuk 
menyiapkan atau mengurus apa yang 
diperlukan orang lain. Sedangkan 
menurut Moenir (2010:26) pelayanan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang 
dengan landasan faktor materi melalui 
sistem, prosedur dan metode tertentu 
dalam rangka usaha memenuhi 
kepentingan orang lain sesuai dengan 
haknya. Dan para ahli 
mengelompokkan kualitas pelayanan 
atas jasa juga kedalam lima dimensi 
yang dikemukakan oleh Zeithaml et. 
Al, (1996) dalam Umar (2002: 142- 
143) mengemukakan lima aspek 






Dari pengalaman PPL di sekolah 
SMKN 3 Pontianak saat mengajar di 
sana saya mendapat cerita dari murid 
bahwa     saat    menggunakan 
laboratorium komputer tidak semua 
memakai    komputer    kebanyakan 
memakai  laptop,  juga  saya ada 
beberapa kali melakukan observasi ke 
sekolah melihat dan   menanyakan 
tentang          laboratorium 
komputer,laboratorium     komputer 
akuntansi   SMKN  3   Pontianak 
ternyata tidak semuanya memakai 
komputer atau PC ada juga beberapa 
unit yang memakai laptop untuk 
aktivitas praktek atau belajar 
mengajar, ada pun data fasilitas yang 
ada di   laboratorium   komputer 
akuntansi SMKN 3 Pontianak sebagai 
berikut : 
Tabel : Fasilitas Laboratorium 








1 Komputer 5 
Baik 
Semua 
2 Laptop 36 
Baik 
Semua 
3 Meja 11 
Baik 
Semua 






















7 Lemari 1 Baik 
8 Ac 2 
Baik 
Semua 
Sumber Data: Data Olahan Peneliti 
 
Di sana juga tidak ada sturktur 
organisasi laboratorium yang di 
tempel yang bisa memudahkan 
pengguna atau siswanya untuk 
mengehubungi atau bertanya kepada 
siapa jika ingin mengetahui atau 
menggunakan laboratoriumakan 
tetapi laboratorium komputer 
akuntansi SMKN 3 Pontianak juga 
menjalankan peraturan untuk atau ada 
aturan yang mengatur penggunanya 
demi untuk memenuhi kualitas jasa 
laboratorium komputer, setiap 
laboratorium harus memiliki SOP 
(Standar Operasional Prosedur ) yaitu 
dokumen yang berkaitan dengan 
prosedur menyelesaikan suatu 
perkerjaan yang bertujuan untuk 
memperoleh hasil kerja yang paling 
baik. 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat 
bahwa laboratorium komputer SMKN 
3 Pontianak masih memiliki 
kekurangan, dari segi perlengkapan, 
dari segi dokumen-dokumen, dan 
masih ada beberapa prosedur 
perkerjaan yang belum sesuai untuk 
memperoleh hasil kerja yang baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
standar laboratorium komputer belum 
sesuai atau belum sempurna 
mengikuti dengan standar 
laboratorium yang di buat, yang 
sebagaimana bisa mempengaruhi 
persepsi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dalam Laboratorium 
Komputer. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian terkait “Persepsi Siswa 
Terhadap Layanan Laboratorium 
Komputer Pada Mata Pelajaran 
Komputer Akuntansi Di SMKN 3 
Pontianak”. 
Metode Penelitian 
Sejalan dengan penelitian, 
maka penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Emzir (2010 : 2) “penelitian kualitatif 
berfokus pada fenomena sosial dan 
pada pemberian suara pada perasaan 
dan presepsi dari partisipan di bawah 
studi”. Penelitian kualitatif 
menggunakan metode penalaran 
induktif dan sangat percaya bahwa 
terdapat banyak prespektif yang akan 
dapat diungkapkan. Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk 
memperoleh data dengan kegunaan 
dan tujuan tertentu. Melalui penelitian
 manusia dapat menggunakan 
hasilnya. Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat 
digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi 
masalah, terutama dalam penelitian ini 
ialah dalam bidang pelayanan 
labtoratorium komputer. Metode 
penelitian merupakan cara yang 
digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dalam mencapai 
tujuan penelitian. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:66) 
ada empat metode penelitian yang 
biasa digunakan, yaitu: 
1. Metode filosofis 
2. Metode deskriptif 
3. Metode historis 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena- 
fenomena yang ada. Penelitian ini 
mengkaji bentuk aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan dan perbedaannya dengan 
fenomena lain. Penelitian deskriptif 
tidak memberikan perlakuan, 
manipulasi atau pengubahan pada 
variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa 
adanya. Menurut Hadari Nawawi 
(2015: 67) “metode deskriptif adalah 
sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan 
lain-lain)”. Berdasarkan pendapat 
tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan metode 
desrkriptif adalah mendeskripsikan 
dan mengambarkan fenomena- 
fenomena masalah sebagai langkah 
untuk memecahkan masalah objek 
yang diteliti.Dalam penelitian ini 
peneliti ingin menggambarkan atau 
melukiskan tentang “Persepsi Siswa 
Terhadap Layanan Laboratorium 
Komputer Pada Mata Pelajaran 
Komputer Akuntansi Di SMKN 3 
Pontianak. 
Bentuk Penelitian 
Menurut Hadari Nawawi 
(2015: 68) mengatakan, “Metode 
deskriptif ada tiga bentuk penelitian, 
yaitu: 
1. Survei (Survei Studies) 
2. Studi hubungan 
(Interrelationship Studies) 
3. Studi perkembangan 
(Developmental Studies) 
Berdasarkan metode penelitian diatas 
maka bentuk penelitan yang 
digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan bentuk survey, dimana 
bentuk penelitian ini bertujuan untuk 
mencari data dan fakta-fakta untuk 
mengenai pelayanan laboratorium 
komputer pada mata pelajaran 
komputer akuntansi di SMKN 3. 
 
 
Data dan Sumber Data 
Data 
Data merupakan bagian dari 
suatu penelitian, karena dengan data 
peneliti dapat mengetahui informasi 
dari hal yang akan di teliti. Menurut 
Istijanto (2009 : 36) “Data merupakan 
sesuatu yang harus dikumpulkan lebih 
dulu oleh periset sebelum 
mengolahnya menjadi informasi”. 
Dapat di simpulkan dari 
pernyataan di atas data akan lebih 
bermakna dan bermanfaat ketika 
selesai diolah menjadi informasi. Dari 
penelitian ini data yang ingin 
diperoleh peniliti yaitu hasil 
wawancara mengenai layanan 
laboratorium komputer akuntansi di 
SMKN 3. 
Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013:172) yang dimaksud dengan 
sumber penelitian adalah, “Sumber 
dari mana data dapat diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan 
kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber 
data disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan”. 
Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka sumber data dalam 




a. Sumber data primer 
Menurut Burhan Murgin 
(2005:132) “sumber data primer 
adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data 
pertama dilokasi peneltian atau 
objek peneltian”. Dengan 
demikian, data primer diperoleh 
dari sumber data primer, yaitu 
sumber pertama dimana sebuah 
data dihasilkan. Sumber data 
primer dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung 
melalui wawancara yang telah 
dilakukan antara peneliti dan 
responden. Adapun yang 
menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah Pak Fidelis 
S.Pd, guru komputer akuntansi 
SMKN 3 Pontianak. 
b. Sumber Data Sekunder 
Menurut   Burhan   Murgin 
(2015:132)      “sumber    data 
sekunder adalah  data  yang 
diperoleh dari sumber kedua 
atau sumber sekunder dari data 
yang  kita    butuhkan”.  Data 
sekunder diperoleh dari sumber 
datasekunder, yaitu sumber data 
kedua  sesudah   data  primer. 
Sumber     data    sekunder 
diharapkan     dapat  berperan 
membantu      mengungkapkan 
data yang diharapkan. Begitu 
pula pada keadaan semestinya 
yaitu sumber data primer dapat 
berfungsi sebagaimana yang di 
harapkan, sumber data sekunder 
dapat   membantu  memberi 
ketenangan,        atau     data 
pelengkap     sebagai   bahan 
pembanding. Dalam penelitian 
ini sumber     data  sekunder 
diperoleh        dari    hasil 
wawancarasiswa  yang 
merasakan layanan 
laboratorium komputer 
akuntansi SMKN 3 Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penyajian data merupakan 
suatu proses yang dilakukan setelah 
mereduksi data. Penyajian data dalam 
penelitian ini dilakukan untuk 
memudahkan dalam menganalisis 
data sehingga permasalahan dalam 
penelitian ini terjawab seluruhnya. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Persepsi siswa terhadap 
layanan laboratorium komputer 
akutansi pada mata pelajaran 
akuntansi di SMKN 3 Pontianak”. 
Selanjutnya untuk menjawab 
persamalahan umum dan sub-sub 
masalah yang telah dikemukakan di 
atas, peneltian melakukan wawancara 
terhadap informan dan melakukan 
observasi di Laboratorium komputer 
akuntansi SMKN 3 Pontianak. 
Adapun yang menjadi informan 
adalah siswa kelas XII Akuntansi 1, 
XII Akuntansi 2, XII Akuntansi 3, XII 
Akuntansi 4 SMKN 3 Pontianak. 
Berikut ini akan peneliti sajikan 
berupa hasil wawancara dan studi 
dokumentasi. 
Observasi yang saya lakukan, 
saya mendapatkan bahwa tiap kelas 
masuk tepat waktu ke dalam 
laboratorium komputer akutansi, dan 
laboran bisa mengatasi masalah siswa 
yang meminta bantuan, ada beberapa 
kelas yang bisa mengatasi masalahnya 
sendiri, atau dengan kata lain, siswa 
dan siswi nya sudah paham semua 
tentang komputer. Untuk tiap kelas 
yang masuk ke laboratorium 
komputer akuntansi, tiap tiap siswa 




masing 1/unit komputer, akan tetapi 




Persepsi siswa tentang layanan 
laboratorium komputer akuntansi 
 
Reliability (Handal) 
Pelayanan pertama keandalan 
dari seorang laboran, dari beberapa 
siswa yang diwawancarai memiliki 
presepsi bahwa keandalan dari 
laboran hamper sama hanya berbeda 
sedikit, yaitu laboran selalu tepat 
waktu dalam penggunanan 
laboratorium komputer akuntansi, 
waktu masuk dan waktu keluar yang 
sesuai. Ada perbedaan pendapat 
beberapa siswa yang di wawacarai, 
seperti dalam menyampaikan materi 
laboran selalu bisa tepat waktu akan 
tetapi ada beberapa kelas yang 
terkadang materinya terlambat karena 
kegiatan sekolah yang di mana 
SMKN 3 Pontianak terkenal dengan 
kegiatan sekolahnya yang banyak, 
jadi ada beberapa kelas yang 
terkadang materinya terhenti 
sementara karena kegiatan sekolah, 
belum lagi waktu libur sekolah yang 
bertepatan dihari belajar komputer 
akuntansi atau dihari di mana siswa 
menggunakan laboratorium, akan 
tetapi ketertinggalan materi dengan 
menambah jam pelajaran di jam-jam 
terkahir pelajaran sekolah, tentunya 
dengan kesepekatan yang di buat 
dengan seluruh siswa di kelas yang 
tertinggal dan perizinan dari sekolah 
untuk menggunakan laboraotirium di 
luar jam pelajaran, jadi materi tidak 
tertinggal dengan kelas yang lainnya, 
selain bisa menyampaikan materi 
tepat waktu dan selalu 
tersampaikannya materi, laboran juga 
bagus dalam memyampaikan, mudah 
di pahami siswa dan siswi saat proses 
belajar mengajar, walaupun terkadang 
ada beberapa juga yang sulit di 
pahami oleh siswa dan siswi 





dengan beberapa perwakilan siswa dari 
setiap kelas tentang respon atau 
kesigapan dari seorang laboran, 
laboran di laboratorium komputer 
SMKN 3 Pontianak para siswa dan 
siswi memiliki pendapat yang hampr 
sama pula yang di mana laboran 
memiliki respon sangat cepat dan 
tanggap dalam mengatasi 
permasalahan siswa atau hal yang di 
butuhkan siswa dalam mengunakan 
laboratorium komputer saat 
pembelajaran komputer akuntansi, 
ketika siswa dan siswi memanggil 
laboran karena membutuhkan bantuan 
laboran ia akan langsung ke meja siswa 
dan siswi tersebut. Sembari membantu 
laboran akan sambil mengajarkan 
bagaimana cara mengatasi masalah 
tersebut. Laboran juga akan langsung 
menjawab pertanyaan dari siswa dan 
siswi yang kurang mengerti tapi tidak 
semua pertanyaan langsung di jawab 
ada juga yang membutuhkan waktu 
untuk menjawabnya. Laboran juga 
memanfaatkan atau membutuhkan 
bantuan dari siswa atau siswi yang 
lebih pandai, ketika ada siswa yang 
lebih pandai, laboran akan menyuruh 
siswa dan siswi tersebut untuk 
membantu temannya. Jadi terkadang 
laboran lebih menyuruh siswa yang 
pandai untuk membantu temannya 
terkecuali untuk masalah yang berat. 




laboratorium, laboran mampu 
menertibkan siswa dan siswinya 
dengan baik, walaupun ada beberapa 
kelas yang memang sudah tertib dari 
awal, cara laboran menertibkan siswa 
dan siswi yang berada di laboratorium 
seperti dengan memberi kesempatan 
siswa dan siswi untuk mengobrol 
beberapa saat setelah itu mereka harus 
diam dan fokus untuk belajar. 
 
Assurance(jaminan) 
Wawancara dengan siswa 
menunjukan bahwa laboran di 
laboratorium mempunyai jaminan 
(Assurance) tentang komputer 
akuntansi dan komputer di SMKN 3 
Pontianak memahami ruang lingkup 
laboratorium dari mulai tentang 
komputer dan materi yang di ajarkan. 
Laboran mampu mengatasi setiap 
permasalahan siswa dan siswi yang 
ada di dalam laboratorium komputer 
akuntansi atau saat penggunaaan 
laboratorium komputer akuntansi, dari 
kebanyakan masalah laboran dapat 
mengtasi masalah saat itu juga, sambil 
menjelaskan kepada siswa dan siswa 
permasalahan yang mereka dapat dan 
bagaimana cara menyelesaikannya, 
dengan bahasa yang mudah di pahami 
walaupun ada beberapa siswa yang 
kurang paham dengan kata-kata yang 
dilontarkan oleh laboran karena 
terdengar baru bagi mereka. Ada juga 
masalah yang tak bisa di selesaikan 
saat itu juga, yang di mana laboran 
membutuhkan waktu 1 atau 2 hari 
untuk membetulkannya, seperti 
komputer atau laptop yang nge heng 
atau eror. Saat proses belajar 
mengajar laboran juga selalu 
memberi kesempatan kepada siswa 
dan siswi untuk bertanya kepadanya, 
berbeda kelas berbeda pula siswa dan 
siswinya, ada 
kelas yang rajin bertanya ada pula 
kelas yang jarang bertanya, dan dari 
kelas yang rajin bertanya mereka 
mengatakan bahwa laboran mampu 




Pelayanan yang ke empat dari 
hasil wawancara dengan siswa 
tentang sikap rasa empati (Emphaty) 
seorang laboran terhadap murid – 
muridnya, bahwa laboran di SMKN 3 
Pontianak sangat sering 
berkomunikasi dengan muridnya 
bahkan di luar jam pelajaran 
terkadang siswa dan siswi banyak 
beribincang bincang bukan hanya 
tentang masalah belajar ada juga 
tentang masalah pribadi siswa dan 
siswi yang di mana mereka meminta 
saran dan pendapat dari bapak 
laboran, yang tentunya di tanggapi 
oleh laboran dan selalu memberi saran 
dan pendapat kepada mereka. 
Laboran juga mengajarkan kepada 
murid – muridnya bagaimana cara 
cepat dalam menggunakan aplikasi 
komputer, khususnya Myob dan 
Microsoft Excel. Mengajarkan 
kepada mereka bagaimana cara-cara 
mudahnya menggunakan aplikasi 
tersebut dalam proses belajar 
mengajar. Laboran selalu merespon 
positif saat ada yang membutuhkan 
bantuan dan membutuhkan saran, 
tidak marah atau kesal saat ada 
banyak siswa dan siswi yang banyak 
bertanya atau bahkan pertanyaan yang 
berulang-ulang. Walaupun siswa dan 
siswi pernah mendapat masalah 
dalam berkomunikasi dengan 
laboran, yang di mana saat bertanya 
waktu belajar mengajar sudah habis 
jadi penjelasan nya tidak bisa sejelas 




dan siswi yang bertanya, juga ada 
beberapa bahasa yang lontarkan 
kadang kurang di mengerti oleh siswa 




Dari hasil wawancara dengan 
siswa bahwa laboratorium komputer 
di SMKN 3 Pontianak, mengenai 
kemampuan laboran untuk 
menyediakan fasilitas yang memadai 
(Tangible) siswa dan siswi merasa 
bahwa kebutuhan komputer untuk 
mereka terpenuhi, hanya saja tidak 
semua unit yang siswa dan siswi dapat 
berbentuk komputer ada juga laptop 
yang tentunya dengan spec yang 
berbeda dari komputer, dan dari data 
yang ada dari hasil observasi 
kesekolah, bahwa fasilitas di 
laboratorium komputer akuntansi 
SMKN 3 Pontianak hanya memiliki 4 
unit komputer dan 36 unit laptopyang 
di mana tidak setiap laptop memakai 
mouse jadi memakai mousepad yang 
melekat pada laptop yang tentunya 
akan terasa sebuah perbedaan dari 
yang memakai mouse dan yang tidak 
memakai mouse seperti keluh kesah 
siswa yang di wawancara yang 
merasa kurang nyaman atau kurang 
gesit ketika hanya menggunakan 
mousepad saja. Ada beberapa unit 
laptop yang tidak memiliki mouse jadi 
mereka harus menggunakan mouse 
pad yang ada pada laptop. Untuk 
kenyamanan dan kekondusifan ruang 
laboratorium sudah nyaman tidak ada 
yang menggangu, laboran mampu 
menjaga dan menjauhkan barang yang 
tidak buat nyaman saat proses belajar 
mengajar, hanya saja ada siswa yang 
mengeluh tentang kursi yang dipakai 
di laboratorium komputer tidak 
nyaman menurutnya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi siswa 
tentang layanan laboratorium 
komputer akuntansi di SMKN 3 
Pontianak dapat dikatakan baik dari 
segi pelayanannya dari laborannya 
dapat dikatakan baik dari segi 
keandalan (Realibility) dapat tepat 
waktu dalam penggunaan 
laboratorium sesuai janji, materi 
selalu dapat terselesaikan walaupun 
ada beberapa kelas yang harus ada jam 
tambahan agar dapat mengejar materi 
dan laboran mampu menjelaskan 
materi dengan baik walaupun ada 
beberapa sedikit kritik dari siswa dan 
siswi bahwa ada beberapa kosa kata 
yang kurang mereka pahami atau baru 
di telinga mereka, tapi 
keseluruhannya sudah cukup baik. 
Lalu dari segi kesigapan 
(Responsiveness) laboran sangat sigap 
dalam menangani masalah siswa dan 
siswi yang membutuhkan bantuan, 
kalaupun ada banyak yang 
membutuhkan bantuan laboran akan 
segera mememinta bantuan dari siswa 
dan siswi lain yang lebih pandai untuk 
membantu temannya. Tanpa ada rasa 
tidak enak atau tidak suka, laboran 
tetap merespon positif setiap 
pertanyaan atau pun permintaan 
tolongan dari siswa dan siswi ke 
laboran. Lalu dari jaminan 
(Assurance) dari hasil pembahasan 
dapat kita lihat bahwa laboran 
memiliki pengetahuan yang mumpuni 
tentang laboratorium komputer dan 
mata pelajaran yang diampunya, 
laboran menguasai seluk beluk bidang 
yang ia pegang di SMKN 3 Pontianak. 




(Emphaty) laboran memang care atau 
peduli terhadap siswa dan siswi yang 
di ajarnya bisa di liat dari hasil 
wawancara dengan narasumber, 
bahwa laboran mau juga menerima 
curhatan atau keluh kesah masalah 
pribadi siswa dan siswi, juga memberi 
mereka saran dan pendapat tentang 
permasalahan pribadi mereka, apalagi 
soal pembelajaran laboran sering 
memberikan kesempatan bertanya 
sering memberi kan saran dan 
pendapat bagaimana cara atau 
langkah yang tepat dalam 
menggunakan aplikasi yang di 
ajarkan. Lalu darii segi nyata 
(Tangible) dari fasilitas yang tersedia 
beberapa narasumber memiliki 
pendapat yang hampir sama, dimana 
terjadinya ketidakselarasan dari unit 
komputer yang di pakai, yang di mana 
ada dari laboratoriu sebagian 
menggunakan komputer sebagian 
menggunakan laptop, adapula tidak 
ada yang memiliki mouse, yang tentu 
saja cukup menyulitkan siswa ketika 
sedang menggunakan laptop tersebut 
dalam proses pembelajaran, dan ada 
narasumber yang mengeluhkann kursi 
yang kurang nyaman yang ada di 
laboratorium, selebihnya barang 
barang yang ada di laboratorium 




Berdasarkan kesimpulan di 
atas, maka peneliti menyampikan 
saran-saran sebagai berikut: (1) 
Diharapakan kepada laboran di 
laboratorium komputer akuntansi 
SMKN 3 Pontianak, ketika 
menggunakan istilah istilah komputer 
atau yang baru di kenal oleh siswa 
kalau bisa di jelaskan kepada siswa
apa maksud dari kata atau kalimat 
tersebut, sehingga siswa dapat paham 
apa yang bapak katakana, bukan 
sekedar mengangguk saja. (2) 
Diharapakan kepada pihak yang 
mengelola fasilitas, terutama bagian 
laboratorium kalau bisa disamakan lah 
semua unit dengan memakai komputer, 
tidak ada yang memakai laptop, jadi 
semua merasakan hal yang sama, dan 
juga kursi gunakanlah yang sesuai 
untuk menggunakan komputer 
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